1. Aqidah
· Menurut istilah adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikitpun bagi yang meyakininya.

· Menurut islamiyah adalah keimanan yang teguh yang bersifat pasti kepada Allah dengan pelaksanaan segala kewajiban.

Fungsi dan peranan aqidah

· Menopang seluruh perilaku

· Aqidah atau keyakinan akan memberikan ketenangan dan ketentraman

· Iman memberikan dorongan untuk berbuat baik

· Dengan iman seorang muslim akan merasa dalam pengawasa Allah 
· Aqidah sebagi filter, penyaring budaya-budaya non  islam

2. Bukti adanya Allah

· Sesuatu yang bersifat aksiomatik (sesuatu yang kebenaranya telah di akui, tanpa pembuktian yang bertele-tele)

a) Dalil Fitrah


Manusia diciptakan dengan fitrah bertuhan, sehingga kadangkala disadari atau tidak, disetai belajar atau tidak naluri ketuhanan itu akan bangkit. ”Dan (ingatlah), ketika Tuhan mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraysa beriman): ”Bukankah Aku tuhanmu?” Mereka menjawab: ”Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Firman Allah dalam surat Al A’raf : 172), ”Dan sesungguh jika kemu bertanya kapeda mereka: ”Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya merka menjawab: ”Allah”, maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?”. (az-zukhruf : 28). Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan sesungguhnya keduan orang tuanyalah yang menjadikanya Yahudi, Nasrani, atau Majusi (Hr. Bukhari).
b) Dalil Akal


Akal yang digunakan untuk merenungkan keadaan diri manusia, alam semesta dia dapat membuktikan dengan adanya Allah. Ada tiga teori :

1) Teori sebab

2) Teori keteraturan

3) Teori kemungkinan

c) Dalil Syara’


Meskipun secara fitrah dan akal manusia telah mampu mengenal adanya Tuhan, namun manusia tetap membutuhkan informasi dari Allah untuk mengeanla zat-Nya. ”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah menciptakan dan memrintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.” (Al A’raf : 54)

d) Dalil Indrawi


Ada dua fenomena yaitu :
1) Fenomena pengabulan do’a. ”Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia berdoa, dan Kami memperkenankan doanya, lalu Kami selamatkan dia beserta keluarganya dari bencana yang besar.” (Al Anbiya : 76). ”(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu”  (Al Anfaal : 9).

2) Fenomena mukjizat. ”Lalu Kami mewahyukan kapada Musa : ”Pukullah laut itu dengan tongkatmu: Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar”  (Asy Ayu’ana : 63).     

3. Takdir

· Ketentuan sesuatu peristiwa yang tejadi di alam raya ini yang meliputi semua sisi kejadian baik itu mengenai kadar atau ukuranya.

· Dimensi ketuhanan

(Al Hadid / Qs 57:3). (Al hajj / Qs 22:70). (Al furqaan / Qs 2:62). (Al maa’idah / Qs 36:61). (Al mulk / Qs 67:17). (Al an’am / Qs 6:149). (As-safat 37:96). (Al luqman / Qs 31:32).

· Dimensi kemanusian

(Ar ra’d) / Qs 13:11). (Al mulk / Qs 67:2). (Al baqarah / Qs 2:56). (Al Kahfi / Qs 18:29).

4. Ibadah

· Perbuatan atau peryataan baik terhadap Allah atau Tuhan yang didasari oleh peraturan agama. “Kesadaran berapagama pada manusai membawa konsekwensi manusia itu melakukan penghambaan kepad Tuhan. Dan ajaran islam menusi itu diciptakan untuk menghambakan kepda Allah, atau dengan kata lain beriman kepasa Allah” (Adz dzaariyaat / Qs 51:56). “Manusai yang menjalani hidup beribadah kepada Allah itu tidak lain manusia yang berada pada jalan yang lurus” (Yasin / Qs 36:61). “Sedangkan manusi yang berpegang teguh kepada apa yang diwahyukan Allah, maka ia berada pada jalan yang lurus”  (Az zukruf / Qs 43:43).
· Ibadah ada tiga :

a) Ibadah maghdhah (khusus)


Ibadah yang ditentukan tatacara dan syaratnya secara detail dan biasanya bersifat rutin, missal : sholat, puasa, zakat, haji…

b) Ibadah ‘amah (muamalah)


Segala perbuatan baik yang dilakukan manusia, tidak ditentukan cara dan syaratnya secara detail.

· Sesuatu akan bernilai ibadah, jika mempunyai persyaratan :

a) Iman kepada Allah dan hari akhir

b) Didasari niat ikhlas karena Allah

c) Dilakukan sesuai dengan petunjuk Allah

· Setiap ibadah memiliki hikmah atau tujuan mulia

a) Sholat mencegah perbuatan keji dan mungkar

b) Puasa untuk mencapai taqwa

c) Zakat untuk mensucikan harta dan jiwa dari sifat kikir dan tamak

d) Haji sebagai sarana pendidikan untuk menahan diri dari perkataan dan perbuatan tercela 

· Keutamaan amal ibadah

a) Memperhatiakan waktunya
b) Memperhatiakan tempatnya

c) Memperhatikan jenis ibdahnya

d) Memperhatikan situasi dan kondisi

5. Bid’ah

· Secara bahasa adalah segala sesuatu yang buruk tidak ada contohnya.

· Menurut istilah adalah segala tatacara yang baru dalam beribadah ke pada Allah, yang menyimpang dari yang dituntunkan Rasulullah.

· Dalam aqidah adalah keyakinan-keyakinan yang menyimpang yang berbeda dengan keyakinan yang diyakini oleh Rasulullah dan para sahabat.

a) Mu’tazilah, terlalu mendekatnkan akal, tidak mengakui adanya Allah.

b) Syi’ah, meyakini Al Qur’an yang dimiliki mereka berbeda dengan Al Qur’an yang dimiliki orang-orang suni pada umumnya.
c) Khawarij, mengkafirkan orang yang melakukan dosa besar dan memperbolahkan keluar dari jamaah kaum muslim.
d) Qodariyah, mereka menyatakan bahwa menusia adalah pencipta seluruh apa yang diperbutnya sekalipun mereka tidak mengakui adanya campurtangan Allah dalam apa-apa yang dilakukan menusia.

e) Jabariyah, mereka berpendapat bahwa manusia tidak memiliki kehendak sedikitpun, ibarat robot yang gerak geriknya di kendalikan Allah.

f) Jahmiyah, mereka tidak mengakui nama-nama dan sifat-sifat Allah.

· Dalam inbadah adalah melakukan bentuk-bentuk ibadah tertentu yang sebenarnya tidak ada tuntunanya dari Rasulullah. “Katakanlah: inilah jalan (diem) ku, aku dan orang-orang yang mengikutimu mengajak (kamu) kepada Allah dengan bashirah. Maha suci Allah dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik” (yusuf / Qs 108).

6. Akhlak moral dan etika

· Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan yang buruk, tentang hak dan kewajiban moral.

· Akhlak adalah bukti peketi atau kelakuan.

· Moral adalah tentang  bagaimana kita bisa harus hidup dengan baik sebagai manusi.

a) Akhlak kepada Allah
· Beribadah kepada Allah

· Berzikir kapada Allah

· Berdo’a kepada Allah

· Tawakal kepada Allah

· Tawaduk kepada Allah

b) Akhlak kepada sesama manusia

· Sabar ketika mendapat musibah, selalu bersyukur atas nikamat yang diberikan Allah, selalu rendah hati.

· Berbuat baik kepada orang tau baik dengan ucapan dan perbuatan

· Saling berkomunikasi.

c) Akhlak kepada lingkungan

· 
Membuang sampah pada tempatnya.

7. Etika berpakaian dan berhias

· Dalam surat “Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (al ahzab 59). “Dan telah kami ajarkan kepad Daud membuat baju besi untuk kalian gunakan memelihara dalam peperangan kalian, maka hendaklah kalian bersyukur”. (an nuur 31).
· Etika berpakaian sesuai sya’I :

a) Disunahakan memakai pakaian yang bagus, baru dan bersih.

b) Pakaian harus menutup aurat, yaitu longer tidak membentuk lekuk tubuh dan tebal dan tidak memperlihatkan apa yang ada dibaliknya.

c) Pakaina laki-laki tidak boleh menyerupai pakaian perempuan ataupun sebaliknya.

d) Pakaian tidak merupakan pakaian show (untuk ketenaran).

e) Pakaian tidak boleh ada gambar makhluk yang bernyawa atau gamabar salib.

f) Laki-laki tidak boleh memakai emas dan kain sutra kecuali dalam keadaan terpaksa.

g) Pakaian laki-laki tidak boleh panjang menutupi mata kaki.

h) Adapun perempuan, maka seharusnya pekaianya menutup seluruh badanya termasuk kakinya.

i) Disunahkan mendahulukan bagian yang kanan di dalam berpakaian.

j) Disunahkan memakai pakaian yang berwarna putih.

k) Disunahkan menggunakan parfum bagi laki-laki dan perempuan kecuali bila keduanya dalam keadaan berihram unutk haji ataupun umroh.
l) Haram bagi wanita memasang tato, menipiskan bulu alis, memotong gigi supaya cantik, dan menyambung rambut.

8. Etika bergaul dengan lawan jenis

· Menundukan pandangan terhadap lawan jenis. “Hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluanya”. (Qs An nur 30,31).

· Menutup aurat

“Hai nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istr-istri orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabanya keseluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya lebih mudah untuk  dikenali, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah maha pengampun lagi maha penyayang”. (Qs Al ahzab: 59).
· Adanya pembatas antara laki-laki dengan perempuan

“Apabila kalian meminta sesuatu kepada mereka (para wanita) maka mintalah dari balik hijab”. (Qs Al azab: 53).
· Tisak berdua-duaan dengan lawan jenis
“Janganlah laki-laki berdua-duaan dengan wanita kecuali wanita itu bersama mahramnya”. (Hr. Bukhori)

“Janganlah salah seorang kalian berdua-duaan dengan seornag wanita, karena setan akan menjadi ketiganya”. (Hr. Ahmad dan At Tirmidzi).
· Tidak mendayukan ucapan

“Hai istri-istri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah  orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik”. (Qs Al ahzab 32).
· Tidak menyentuh lawan jenis

“Rasullah SAW bersabda, “Seandainya kepala orang ditusuk dengan jarum besi yang panas itu masih lebih baik daripada menyentuh wanita yang tidak halal baginya”. (Hr. Thabrani dalan Mu’jam al kabir).

“Dan jangalah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. (Qs Al Isra: 32).

“Sesungguhnya Allah menetapkan untuk anak adam bagiannya dari zina, yang pasti akan mengenainya. Zina mata dengan memandang, zina lisan dengan berbicara, sedangkan jiwa berkeinginan serta barangan-angan, lalu farji yang akan membenarkan atau mendustakan semuanya”. (Hr. Bukhori dan Muslim).

9. Zina

· Seseorang bercampur dengan seorang wanita tanpa melalui akad yang sesuai dengan syar’i.

· Hokum zina

Haram hukumnya, dan termasuk dosa besar yang paling besar. “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalha perbuatan yang keji, dan termasuk jalan yang buruk”. (Qs Al Asraa : 32).

a) Hokum zina Ghairu Muhshan


Jalad atau cambuk dan diasingkan selama satu tahun


“Wanita dan laki-laki yang berzina maka jilidlah masing-masing mereka 100 laki. Dan janganlah belas kasihan kepada meraka mencegah kamu dari menjalankan agama Allah, jika kamu beriman kepad Allah. Dan hendaklah pelaksanaan hokum meraka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang beriman.(Qs An nuur:2) 
b) Hukum zina muhshan (rajam)

Dilempari dengan batu hingga mati
“Tidak halal darah seorang muslim kecuali kerana salah salah satu dari tiga hal : orang yang berzina, orang yang membunuh, dan orang yang murtad dan   keluar dari jamaah”.
· Syarat yang harus ada dalam persaksian tuduh zina

a) Saksinya laki-laki
b) Jumlahnya 4 orang

c) Semuanya muslim

d) Semuanya telah baligh

e) Semuanya berakal, tidak gila

f) Melihat pada keadan tersebut

· Akibat y ditimbulkan oleh perzinaan

a) Karena tidak mempunyai ayah yang sah maka hak-haknya untuk mendapatkan warisan yang rusak.

b) Berkembangnya penyakit HIV atau AIDS
c) Akan kehilangan kewalian seorang ayah, bagi seorang anak wanita.

“Jangan dekati zina (yang termasuk didalamnya adalah pacaran) kalo mendekati saja sudah dilarang apalagi melakukanya”. (Al isra:32).

10. Jinayat terhadap jiwa

· Pelanggaran terhadap seseorang dengan menghilangkan nyawanya, atau merusak salah satu oragan tubuhnya, atau melukai salah satu anggota tubuhnya.
· Hukum jinayat terhadap jiwa

“Dan barang siapa membunuh orang mukmin dengan sengaja, maka balasannya adalah jahanam, kekal ia didalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengkutukinya serta menyediakan azab yang bersar bagainya”. (An hisa:39).

“Sesuatu yang pertama diadili diantara manusia pada hari kiamat adalah masalah darah”. (Muttafaaqun Alaih).

“Seorang mukmin itu selalu senantiasa berada dalam kelapangan agamanya selagi ia tidak menumpahkan darah yang diharamkan”. (Diriwayatkan Al Bukhori). 
· Jenis-jenis jinayat terhadao jiwa

a) Jinayat dengan sengaja

“Dan telah kami tetapkan terhadap mereka di dalamnya (at taurat), bawasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, tangan dengan tangan, gigi dengan gigi, dan lukapun ada qishosnya”. (Qs Al maidah : 45). Hukum jinayat dengan sengaja ini wajib dilakukan qishos.
b) Jinayat semi sengaja

Seorang mukmin ingin melakukan jinayat terhadap orang mukmin namun tidak untuk membunuhnya.
“Dan barang siapa membunuh orang mukmin karena tersalah (hendaklah ia memerkakan seorang hamba sehaya yang beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedakah”. (An nisa:92).
c) Jinayat karena keliru

Orang muslim megajarkan sesuatu yang boleh dikerjakan, berbuat, memotong daging hewan, kemudian alasnya terlepas dari tangan dan mengenai orang lain yang kemudian meninggal dunia.
· Hukum-hukum jinayat

a) Syarat wajib qishos

· Pihak yang dibunuh adalah orang yang darahnya dilindungi

· Pembunuh adalah mukallaf dalam arti telah baligh dan berakal

· Orang yang dibunuh dan pembununya adalah selevel dalam agama

b) Syarat pelaksanaan qishos

· Pemilik hak qishos tersebut mukallaf

· Semua pemilik darah sepakat meminta qishos

· Qishos dilakukan dengan menggunakan alat tajam

· Pelaksanaan qishos dilaksanakan sidapan sultan, atau wakilnya agar aman dan tidak ada tindakan berlebihan didalamnya

· Wanita yang mengandung tidak dibunuh hingga melahirkan dan menyapih anaknya 

c) Pilihan antara qishos, diyat, dan memaafkan

“Maka barang siapa yang mendapat maaf dari saudaranya, hendaklah (orang yang memaafkan) mengikuti cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula”.(Al Baqorah :178).

11. Dakwah

· Kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah. Sesuai dengan garis aqidah, syari’at dan akhlak islam.
· Tujuan dakwah

Mewujutkan kabahagian dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat dan akhlak islam.

“Seluruh (manusi) kepada jalan Tuhan-mu dan perjalanan yang baik dan bantahlah mereaka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalanya dan dialah yang mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (An nahl:125)

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kabjikan, menyeru kepada tabf ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. Dan jaganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sudah dating keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat”. (Al imron :104,105)
· Tingkat obyek dakwah

a) Menurut status sosial ekoniomi

· Kelas “besok apa makan” 

Memberi dan melayani kebutuhan hidupnya
· Kelas “besok makan apa”

Membimbing dan mengarahkan
· Kelas “besok makan dimana”

Membimbing dan mengarahkan
· Kelas “ besok makan siapa”

Menunjukkan jalan yang benar
b) Menurut profesinya

Disesuaikan dengan situasi dan kondisi masing-masing
c) Menurut tingkat keimananya

· 
Orang yang mengerti dan tahu kalau dirinya mengerti, dialah orang alim yang patut ditanya.
· Orang yang mengerti tapi tidak tahu kalau dirinya mengerti, dialah orang yang sedang lupa dirinya.

· Orang  yang tidak mengerti tapi tahu kalau dirinya tidak mengerti, dialah orang bodoh yang perlu diberi pelajaran

· Orang yang tidak mengerti dan tidak tahu kalau dirinya mengerti, dialah orang dungu, kalau bisa diperbaiki.

· Cirri-ciri dakwah

a) Dakwah islamiah yang asli (syumuliah fi da’wah)
Maksud imam Al-Bana adalah bahwa dakwah islamiah seharusnya membawa risalah islam yang asli
b) Dakwah yang bersifat rabbani (robbaniah fi da’wah)

Berdakwah dengan menyeru manuasi kepada Allah
c) Dakwah yang membawa makna islam

Bahwa kita harus berusaha memperbaiki keadaan yang meliputi ummah
